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Abstrak 
 

Saham  adalah  surat  berharga dalam  wujud  selembar  kertas  yang dikeluar-

kan oleh suatu  perusahaan yang  kemudian  dapat menyatakan bahwa pemilik 

saham  tersebut adalah  pemilik sebagian  perusahaan tersebut sejumlah  persen-

tase  saham  yang  dimiliki  oleh pemegang  saham.    Jual-beli  saham terjadi   di 

pasar  modal yang dalam  kurun  waktu  lima tahun ini kinerjanya terus  tumbuh 

di Indonesia.   Hal tersebut mengakibatkan banyak  orang  lebih memilih  berin- 

vestasi  melalui  saham.   Berinvestasi melalui  saham  tidak terlepas  dari  resiko 

seperti  kerugian,  oleh karena  itu  diperlukan analisis estimasi  harga  saham  un- 

tuk  mengurangi resiko tersebut.  Penggunaan ilmu matematika dan  komputasi 

dapat dikombinasikan untuk  menganalisis  estimasi harga saham,  yaitu  interpo- 

lasi polinomial  dan  dua  metode  yang digunakan adalah  metode  Lagrange  dan 

metode  Newton.   Data  yang  digunakan adalah  data  harga  saham  PT  Indosat 

Tbk.  selama tiga bulan  terakhir yang kemudian  dianalisis  dengan  kedua meto-

de tersebut. Hasil yang diperoleh  adalah  hasil interpolasi harga  saham  dengan 

metode  Newton  memiliki  nilai  galat  yang lebih  rendah  dibandingkan dengan 

nilai galat  dari hasil interpolasi harga saham  dengan  metode  Lagrange. 

 
Kata kunci : harga  saham,  interpolasi, interpolasi polinomial,  interpolasi La- 

grange,  interpolasi Newton. 
 

 

1    PENDAHULUAN 
 

Kepemilikan  suatu  saham  menyatakan bahwa  suatu  pemegang saham  adalah 

pemilik sebagian dari perusahaan yang mengeluarkan saham  tersebut secara sah se- 

jumlah  persentase  saham  yang  dimiliki  oleh pemegang  saham.   Saham  itu  sendiri 

diperjualbelikan di pasar  modal,  dan  jika dilihat  dalam  periode  jangka  lima tahun 

terakhir, kinerja  pasar  modal Indonesia  masih terus  tumbuh.  (marketeers.com, di- 

akses tanggal  25 April  2015).  Hal tersebut membuat semakin  banyak  orang  yang 

ingin  ikut  serta  dalam  pasar  modal,  apalagi  jika  dibandingkan dengan  hasil  dari 

investasi  di bank  yang suku bunganya sedikit. 

Orang-orang yang berminat untuk  berinvestasi melalui  saham  kemudian  ak- 

an lebih memilih untuk  membeli saham  dari perusahaan-perusahaan yang memiliki 

pertumbuhan cukup  baik,  seperti  misalnya  perusahaan-perusahaan yang  bergerak 

di bidang telekomunikasi yang memang cukup baik perkembangannya pada era mo- 

dern  saat  ini.   Meskipun  berinvestasi melalui  saham  dengan  membeli  saham  dari
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perusahaan-peru-sahaan yang memiliki  pertumbuhan yang baik  tidak  melepas  ke- 

mungkinan untuk  terkena  resiko seperti  menderita kerugian.  Oleh karena  itu,  para 

pemegang saham dalam upaya  mengurangi  potensi tingkat kerugian perlu mengeta- 

hui perkembangan nilai saham  untuk  mengestimasi  nilai saham. 

Analisis  yang  dilakukan  dalam  mengestimasi  harga  saham  dapat dilakukan 

dengan  menggunakan pendekatan-pendekatan  ilmu pengetahuan, seperti  ilmu ma- 

tematika yang  dikombinasikan dengan  ilmu  komputasi.Salah satu  hasil  kombinasi 

ilmu matematika dan ilmu komputer yang dapat diaplikasikan pada  analisis saham 

adalah  interpolasi  polinomial, seperti  yang telah  dilakukan  oleh Muhammad (2011) 

dalam  jurnalnya yang mengatakan bahwa  salah satu  implementasi metode  numerik 

yang dapat digunakan  dalam  mengestimasi  harga  saham  adalah  interpolasi  polino- 

mial metode  Newton dan metode  Lagrange. 
 

2    KAJIAN TEORI 
 

2.1     Saham 
 

Saham  merupakan surat  berharga  dalam  wujud  selembar  kertas  yang  dike- 

luarkan  oleh suatu  perusahaan yang  kemudian  dapat menyatakan bahwa  pemilik 

saham  tersebut adalah  pemilik  sebagian  perusahaan tersebut sebesar  persentase 

tertentu sesuai jumlah  lembar  saham  yang dimiliki.  Saham  diperjualbelikan di pa- 

sar modal yang sering disebut  bursa  saham,  di mana  di dalamnya melibatkan para 

broker  yang menjadi  perantara antara penjual  dan  pembeli.  Pasar  modal tersebut 

memungkinkan untuk  menggiring  berbagai  pihak kepada  berbagai  keuntungan aki- 

bat terciptanya pertemuan suatu  penawaran dan permintaan serta orang-orang  yang 

hendak  melakukan  perjanjian jual-beli. 
 

2.1.1   Jenis-jenis Saham berdasarkan Hak Kepemilikan 
 

Saham dapat dibagi menjadi dua jenis berdasarkan hak kepemilikannya (Fakh- 

ruddin  dan  Hadianto, 2001:12), yaitu  saham  biasa  dan  saham  preferen.   Hak-hak 

yang biasanya  dimiliki oleh pemegang saham  biasa adalah  hak kontrol, hak meneri- 

ma, dan  hak preemtif, sedangkan  saham  preferen  memiliki beberapa  karakteristik, 

yaitu  preferen  terhadap dividen  dan  preferen  pada  waktu  likuidasi.   Berdasarkan 

hak  kepemilikannya, para  pemegang  saham  preferen  memiliki  hak  yang  lebih jika 

dibandingkan dengan  hak yang dimiliki oleh para  pemegang saham  biasa. 
 

2.1.2   Harga dan Nilai Saham 
 

Harga  saham  adalah  harga  yang terjadi  di pasar  bursa  pada  waktu  tertentu 

yang ditentukan oleh pelaku pasar yaitu permintaan dan penawaran pasar (Hartono, 

1998:69). Pendekatan-pendekatan yang berkaitan dengan harga saham adalah anali- 

sis fundamental dan analisis teknikal.  Analisis fundamental mempelajari  hubungan 

antara harga  saham  dengan  kondisi  perubahan berdasarkan nilai  kekayaan  bersih 

perusahaan tersebut.  Analisis  teknikal  menggunakan informasi  yang  muncul  dari 

luar perusahaan yang memiliki dampak  terhadap perusahaan (Husnan,  1996:315). 

Penilaian saham dibagi menjadi tiga jenis (Hartono, 2000: 79), yaitu  nilai bu- 

ku, nilai pasar,  dan nilai intrinsik.   Nilai buku adalah  nilai aset yang tersisa  setelah 

dikurangi  kewajiban  perusahaan jika dibagikan,  nilai pasar  adalah  nilai yang terjadi 
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di pasar  modal akibat  permintaan dan  penawaran saham  yang kemudian  nilai ter- 

sebut mewakili nilai suatu  perusahaan, sedangkan  nilai intrinsik  adalah  nilai saham 

yang menentukan harga wajar suatu  saham agar saham tersebut mencerminkan nilai 

saham  yang sebenarnya. 

 
2.2     Interpolasi Polinomial 
 

Interpolasi adalah  suatu  proses  untuk  mencari  dan  menghitung nilai  suatu 

fungsi  dengan  grafik  yang  terbentuk dari  sekumpulan   titik  yang  biasanya  meru- 

pakan  hasil dari  sebuah  fungsi yang telah  diketahui, di mana  grafik tersebut harus 

melalui  semua  titik  yang  ada  dengan  ketelitian data  yang  sangat  tinggi.   Fungsi 

interpolasi  yang  paling  banyak  dipakai  adalah  fungsi  polinomial  karena  nilai  da- 

ri fungsi-fungsi  polinomial  mudah  dioperasikan.  Suatu  polinomial  akan  dikatakan 

menginterpolasikan suatu  nilai-nilai ketika  suatu  polinomial tersebut dapat diguna- 

kan untuk  menghitung suatu  nilai, misalkan y, yang berkaitan dengan suatu  x, yang 

tidak  terdapat dalam  suatu  hasil pengamatan tetapi terletak di antara nilai-nilai  x 

pada  hasil pengamatan tersebut. 
 

Definisi 2.2.1. Bentuk  Baku Polinomial 

Suatu  polinomial Pn (x) yang berderajat kurang  atau  sama dengan n dalam  bentuk 

baku  adalah  suatu  fungsi yang dituliskan dalam  bentuk 
 

  0 1 ... , 0n

n n nP x a a x a x a               (1) 

 
dengan  koefisien-koefisien a0, a1 , ..., an  bilangan  nyata.   Apabila  koefisien-koefisien 

tersebut tidak  bernilai  nol, maka polinomial tersebut dikatakan berderajat tepat n. 
 

Setelah polinomial interpolasi  Pn (xi ) ditemukan, Pn (xi ) dapat digunakan  un- 

tuk menghitung perkiraan nilai y di x = a, yaitu  y = Pn (a). Terdapat dua kemung- 

kinan  letak  nilai x = a, yaitu  nilai x = a yang terletak di dalam  rentang titik-

titik data  (x0  < a < xn ) yang kemudian  yi = Pn (xi ) disebut sebagai nilai interpolasi  

dan nilai x = a yang terletak di luar rentang titik-titik data  (a < x0  atau  a > xn ) 

yang kemudian  yi = Pn (xi ) disebut sebagai nilai ekstrapolasi. 
 

2.2.1   Eksistensi dan Ketunggalan Interpolasi Polinomial 
 

Sifat-sifat dasar dalam metode interpolasi polinomial adalah eksistensi dan 

ketunggalan. 
 

Teorema 2.2.1. Eksistensi  dan Ketunggalan Interpolasi Polinomial 

Misalkan  terdapat sebanyak  n + 1 pasangan  titik  (x0, y0), (x1, y1), ..., (xn , yn ) dan 

nilai-nilai x0, x1, x2, ..., xn berbeda.  Maka ada polinomial yang berifat tunggal  Pn (x) 

berderajat tepat n sedemikian  sehingga Pn (xi ) = yi , untuk  i = 0, 1, 2, ..., n. 

Pembuktian Teorema  (2.2.1) dapat dilakukan  dengan menyatakan Persamaan 

(1) dalam  bentuk  matriks  persamaan linear AX=B seperti  berikut 
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Sistem linear AX  = B mempunyai solusi yang tunggal,  yaitu  X  = A−1 B jika dan 

hanya  jika det(A) = 0. Matriks  A adalah  matriks  Vandermonde yang determinan- 

nya  tidak  sama  dengan  nol.  Jadi  terdapat polinomial  yang  berifat  tunggal  Pn (x) 

berderajat tepat n sedemikian  sehingga Pn (xi ) = yi , untuk  i = 0, 1, 2, ..., n. 

 

 

2.2.2   Galat pada Interpolasi Polinomial 
 

Perhitungan numerik  tidak  terlepas  dari kesalahan atau galat (error ).  Selama 

f (x)  dapat dihampiri  oleh interpolasi  polinomial  Pn (x),  menurut Bohrens  (2005) 

teorema  galat  interpolasidapat dinyatakan sebagai berikut 

Teorema 2.2.2. Teorema  Galat  Interpolasi 

Misalkan  x0, x1, x2, ..., xn  berbeda  dan  misalkan  x  adalah  titik  yang  dimiliki  oleh 

fungsi f .  Asumsikan  bahwa  f ∈ C n+1 (Ix), yang artinya f merupakan fungsi yang 

dapat  didiferensiasikan secara  kontinu  sebanyak  (n + 1)  kali  dengan  (Ix) 

adalah interval  terkecil yang berisi x0, x1, x2 , ..., xn dan x.  Maka galat interpolasi  

pada titik x adalah 
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di mana  ξ ∈ Ix. 

εn (x)  merupakan fungsi galat  interpolasi  yang mengurangkan nilai fungsi se- 

benarnya, f (x),  dengan  nilai  interpolasinya, Pn (x).  

 

2.3     Interpolasi Polinomial Lagrange 
 

Bentuk  polinom Lagrange  derajat n dinyatakan sebagai 
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dan f (xi ) = yi . Pn (x) menyatakan fungsi interpolasi  polinomial Lagrange berderajat 

n dengan f (xi ) sebagai koefisien interpolasi  Lagrangenya dan Li sebagai polinomial 

Lagrangenya. 

 
 

2.4     Interpolasi Polinomial Newton 
 

Bentuk  polinom Newton derajat n adalah  sebagai berikut 
 

  0 1 0 2 1 0 0 1 1... .( ) ( )( ) ( )( ) ..( )n n nP x a a x x a x x x x a x x x x x x             (5) 

 

di mana a0  dan a1  disebut  sebagai koefisien-koefisien dari fungsi polinomial newton. 

Secara rekursif,  polinom Newton derajat n dapat dinyatakan sebagai berikut 
 

   1 0 1 1( )( ) ( )...n n n nP x P x a x x x x x x        (6) 

 

dengan  basis P0(x)  = f (x0) = a0 . 



 

2.5     Pengukuran Keakuratan Analisis 
 

2.5.1   Standar Deviasi 
 

Persamaan standar deviasi menurut Yamane(1967)  adalah  sebagai berikut 
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SD x x
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                         (7) 

 

dengan n adalah  banyaknya data,  xi adalah  nilai data  pada urutan ke-i, dan x ada-

lah nilai rata-rata dari data  sampel percobaan. Kemudian  standar deviasi tersebut 

digunakan  untuk  menghitung standar deviasi relatif dalam mengukur mengukur  ke-

tepatan suatu  metode,  di mana rumus standar deviasi relatif adalah sebagai berikut 

100%
SD

RSD
x

              (8) 

 

dengan  RSD  adalah  standar deviasi relatif,  SD  adalah  nilai standar deviasi dan 

xadalah  nilai rata-rata dari data  sampel percobaan. 
 

 

2.5.2   Mean Absolute Percentage Error  (MAPE) 
 

Indikator yang dapat digunakan  dalam mengukur  keakuratan analisis estimasi 

adalah  MAPE  (Mean  Absolute Percentage Error ).  Semakin  kecil nilai MAPE  dari 

suatu  analisis  estimasi  maka  semakin  menunjukkan tingkat keakuratan yang lebih 

baik dari suatu  estimasi.  Persamaan MAPE  adalah  sebagai berikut 

1

T
t

t

PE
MAPE

T

             (9)

dengan yt  adalah nilai data  sebenarnya pada waktu t, ft adalah nilai data  yang telah 

diestimasi  pada  waktu  t, dan T  adalah  banyaknya data. 
 

 

3    PEMBAHASAN 
 

3.1     Koefisien Interpolasi Polinomial dengan Metode Lagrange 

dan Metode Newton 
 

3.1.1   Koefisien Interpolasi Polinomial Lagrange 
 

Fungsi  interpolasi  polinomial Lagrange  diberikan  seperti  pada  Persamaan (3) 

dan Persamaan (4).  Berdasarkan fungsi interpolasi  polinomial Lagrange tersebut da- 

pat  dikatakan bahwa nilai f (xi ) merupakan koefisien dari fungsi tersebut sementara 

Li (x) pada  Persamaan (4) sebagai polinomial  Lagrange  (Conte  & Boor, 1980). 

 
3.1.2   Koefisien Interpolasi Polinomial Newton 
 

Fungsi  interpolasi  polinomial  Newton  diberikan  seperti  pada  Persamaan (5), 

di mana  a0 , a1, ..., an  merupakan koefisien-koefisien fungsi interpolasi  polinomial,  

di mana koefisien-koefisien tersebut dapat ditentukan dengan suatu  persyaratan 

bahwa
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yi = f (xi ) = Pn (xi ).  Perlu  diketahui bahwa koefisien interpolasi  polinomial Newton 

dapat ditulis  dalam  aturan divided difference. 
 

Definisi 3.1.1. Divided Difference 

Misalkan diberikan  sebanyak n data  titik (x0, y0), (x1, y1), ..., (xn , yn ). Misalkan yi = 

f (xi ) dengan  i = 0, 1, ..., n.  Divided difference  didefinisikan  sebagai 

[ ]  ( )  ;    0,  1,  2,  ...,  i if x f x i n   

1 2 1 1

1

[ ,  ,  ...,  ] - [ ,  ,  ...,  ]
[ ,  ,  ...,  ]  

 -  

i i i j i i i j

i i i j

i j i

f x x x f x x x
f x x x

x x

     

 



        (11) 

dengan   0 ,  1,  2,  ...,  .i n  

 

3.2  Estimasi Harga Saham dengan Menggunakan Metode 

Lagrange dan Metode Newton pada Interpolasi 

Polinomial 
 

Data  yang digunakan merupakan data  sekunder,  yaitu data  harga close saham 

PT  Indosat  Tbk.  tanggal  1 September  2016 sampai  tangal  30 Desember 2016 yang 

diperoleh  dari  duniainvestasi.com.  Data  diurutkan berdasarkan tanggal  terjadinya 

harga  saham,  yaitu  tanggal  selain tanggal  pada  hari  Sabtu  dan  Minggu,  sehingga 

nilai  x juga  berurutan berdasarkan harga  saham  tersebut.  Analisis  harga  saham 

dilakukan  dengan  mengambil  beberapa  sampel  data.    Berikut  adalah  data  Harga 

Close  Saham  PT  Indosat  Tbk.   Tanggal  1 September  2016 sampai  30 November 

2016 dan sampel data  yang akan diolah adalah  sebagai berikut  dan data  yang akan 

diolah 
 

Tabel  1. Data  Harga  Close Saham  PT  Indosat  Tbk.  Tanggal  1 September  2016 

sampai  30 November 2016 

 

 
 
 
 

Tabel  2. Sampe Data  yang Akan Diolah 
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3.2.1 Estimasi Harga  Saham dengan menggunakan Metode  

Lagrange pada Interpolasi Polinomial 
 

Analisis  dilakukan   dengan  menggunakan bantuan  software  Matlab  R2012b. 

Algoritma  yang  digunakan  dalam  analisis  harga  saham  dengan  metode  ini adalah 

sebagai berikut. 
 

1.  Memasukkan  data  variabel  x 
 

2.  Memasukkan  data  variabel  y 
 

3.  Memasukkan  nilai n yang merupakan banyak  data  pada  variabel  x 
 

4.  Menghitung  dan menentukan nilai-nilai koefisien fungsi polinomial 
 

5.  Membentuk fungsi polinomial 
 

6.  Memasukkan  nilai x yang ingin diinterpolasikan, xt 
 

7.  Menghitung  nilai y berdasarkan fungsi yang dibentuk pada langkah  (5) 

untuk nilai x yang dimasukkan pada  langkah  (6) 
 

8.  Menghasilkan  nilai interpolasi 
 

Berdasarkan algoritma  tersebut, dibentuk script  fungsi interpolasi  Lagrange 

yang digunakan  untuk  melakukan  analisis secara numerik  numerik  sebagai berikut 
 

 
 

Gambar 1: Script  Fungsi  Interpolasi Polinomial  Lagrange 

Kemudian  pada  command  window Matlab  diinput  data  variabel  x dan y serta  me- 

manggil [yt] = lagrange1(X,Y,Xt). Mengganti  masukan  Xt dengan  nilai x yang ingin 

diinterpolasi untuk  didapatkan nilai interpolasinya. 
 

3.2.2 Estimasi Harga Saham dengan menggunakan Metode 

Newton pada  Interpolasi Polinomial 
 

Algoritma  yang digunakan  dalam  analisis harga  saham  dengan metode ini sa- 

ma dengan  algoritma  yang digunakan  dalam  analisis  harga  saham  dengan  metode 

Lagrange.    Kemudian   dibentuk script  fungsi  interpolasi   Newton  yang  digunakan 

untuk  melakukan  analisis  secara  numerik  numerik  seperti  berikut,  dan  selanjutnya 

pada command window Matlab  diinput  data  variabel x dan y serta memanggil [yt] 

= newton1(X,Y,Xt).  Mengganti  masukan  Xt dengan  nilai x yang ingin diinterpo- 

lasi untuk  didapatkan nilai interpolasinya.
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Gambar 2: Script  Fungsi  Interpolasi Polinomial  Newton 
 

Berikut  adalah  hasil interpolasi  dari metode interpolasi  Lagrange dan metode 

interpolasi  Newton 
 

Tabel  3. Hasil Interpolasi metode  interpolasi  Lagrange  dan Metode Interpolasi 

Newton 

 
 
 

3.2.3 Perbandingan  Keakuratan  Hasil Estimasi Harga  Saham 

antara Metode Lagrange dan Metode Newton pada 

Interpolasi Polinomial 
 

Mensubstitusikan hasil  perhitungan analisis  yang  terdapat pada  Tabel  3 ke 

dalam  Persamaan (7) dan  Persamaan (8) diperoleh  nilai standar deviasi dari  ana- 

lisis data  dengan  metode  Lagrange  adalah  sebesar  388, 827 dengan  nilai  standar 

deviasi relatifnya  sebesar 6, 286% dan nilai standar deviasi dari analisis dengan me- 

tode Newton adalah  sebesar 388, 146 dengan nilai standar deviasi relatifnya  sebesar 

6, 276%. 
 

 

3.2.4 Perbedaan Galat Estimasi Harga Saham antara Metode 

Lagrange dan Metode Newton pada Interpolasi Polinomial 
 

Mensubstitusikan hasil  interpolasi  ke dalam  Persamaan (9)  dan  Persamaan 

(10)  diperoleh  nilai  MAPE  untuk   hasil  interpolasi   Lagrange  adalah  1, 448% dan 

nilai MAPE  untuk  hasil interpolasi  Newton adalah  1, 435%. Nilai MAPE  dari hasil 

interpolasi yang diperoleh dari analisis dengan menggunakan metode interpolasi 

polinomial  Newton  lebih rendah  jika dibandingkan dengan  nilai  MAPE  dari  hasil 

interpolasi yang diperoleh dari analisis dengan menggunakan metode interpolasi 

polinomial  Lagrange.
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4    PENUTUP 
 

4.1     Kesimpulan 
 

1.  Analisis estimasi  harga  saham  yang dilakukan  dengan  menggunakan metode 

interpolasi  polinomial  Newton  memiliki nilai standar deviasi sebesar 388, 146 

dan  nilai standar deviasi  relatif  sebesar  6, 276%, di mana  nilai-nilai  tersebut 

lebih rendah  jika dibandingkan dengan  nilai standar deviasi dari  analisis  de- 

ngan metode  Lagrange  yang sebesar 388, 827 dan nilai standar deviasi relatif 

yang sebesar 6, 286%. 
 

2.  MAPE  yang dihasilkan  dari  hasil analisis  dengan  metode  interpolasi  Newton 

adalah  1, 435%, di mana  nilai tersebut lebih rendah  dari nilai MAPE  yang di- 

hasilkan dari hasil analisis dengan metode interpolasi  Lagrange adalah 1, 448%. 

Jadi,  meskipun  perbedaan nilai MAPE  dari  kedua  metode  tidak  berbeda  se- 

cara  signifikan,  jika dibandingkan dengan  metode  Lagrange,  metode  Newton 

lebih baik untuk  digunakan  dalam  kasus ini. 

 

4.2     Saran 
 
 

• Saran  untuk  penelitian  selanjutnya diharapkan untuk  menggunakan polinom 

berderajat lebih dari  40, dengan  jarak  pengambilan sampel  lebih dari  3 hari 

untuk  mendapatkan nilai MAPE  yang rendah. 
 

• Pada  penelitian  selanjutnya diharapkan untuk  menggunakan metode  lain un- 

tuk  dibandingkan dalam  mengestimasi  harga  saham. 
 

• Software yang digunakan  pada penelitian  selanjutnya diharapkan untuk meng- 

gunakan  software  selain Matlab. 
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